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ABSTRAK- Salah satu pesta demorasi masyarakat adalah pemilihan kepala Desa, pemilihan kepala desa
dilakukan di tingkat desa secara langsug untuk menentukan pemimpin Desa atau kepala Desa. Sistem
pendukung keputusan merupakan suatu alternatife sistem yang interaktif yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan melalui penggunaan data dan model-model keputusan untuk memecahkan masalah
yang bersifat semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Sistem ini dibangun dengan menerapkan
metode SAW (Simple Additive Weighting) dimana Konsep dasar metode SAW yaitu mencari penjumlahan
terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Pada perhitungan metode SAW ini
hanya yang menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik. Perhitunganakan
sesuai dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan.
Dengan Menggunakan sistem pendukung keputusan pemilihan calon kepala Desa yang memakai metode
Simple Additive Weigtihng (SAW) ini membantu warga masyarakat untuk mengetahui perangkingan calon
kepala Desa dari hasil bobot kriteria yang telah di tentukan, sehingga memberi informasi tambahan saat
akan menetukan pilihan dalam pesta demokrasi warga masyarakat di desa situnggaling.

Kata kunci : Metode SAW, Kepala Desa, SPK.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan kemajuan tekhnologi informasi
yang sangat pesat membuat perubahan di berbagai
bidang, salah satunya di bidang pemerintahan oleh
karena itu dapat dibuat sebuah sistem pengambilan
keputusan untuk membatu pemerintah daerah untuk
menyeleksi kepala desa serta warga masyarakat desa
dalam memilih suatu pemimpin desa atau kepala
desa sesuai dengan syarat dan kriteria-kriteria yang
ditentukan undang wundang serta berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72
Tahun 2005 Tentang pemilihan kepala Desa.

Kepala Desa merupakan seorang pemimpin dari
pemerintahan di tingkat desa di Negara Republik
Indonesia. Kepala desa dipilih melalui pemungutan
suara pada pesta demokrasi. Masa jabatan Kepala
Desa adalah 5 (lima) tahun, dan dapat diperpanjang
lagi untuk satu kali masa jabatan berikutnya.

Pencalonan pemimpin desa atau calon kepala
desa harus melalui proses seleksi apakah layak atau
tidak. Kiriteria penilaian ditetapkan oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) untuk menghindari
calon kepala desa yang tidak sesuai dengan
ketentuan yang sudah dibuat atau tidak layak dalam
memimpin desa. Sehingga warga masyarakat desa
tidak bingung dalam menentukan pilihannya.
Namun dalam proses seleksi calon kepala desa
tersebut masih dilakukan secara manual dan belum
terkomputerisasi  akibatnya proses penetuannya
calon kepala desa memakan waktu yang cukup lama
dan butuh proses panjang dalam mengambil
keputusan penentuan calon kepala desa yang layak.

Untuk membantu proses penetuan calon kepa desa
tersebut perlu dibabut sebuah sistem yang dapat
mempermudah proses penetuan calon kepala desa
dan membeikan rekomendasi dalam pengambilan
keputusan penetuan calon kepala desa yang layak.

2. METODE PENELITIAN
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

2.1 Penerapan Metode SAW

Untuk menerapkan metode Simple Additive
Weighting (SAW) pada sistem pendukung keputusan
dilakukan perhitungan terhadaap data calon kepala
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desa sesuai dengan kriteria yag sudah ditentukan.
Kriteria yang digunakan adalah Usia, pendidikan,
pekerjaan, penghasilan, organisasi dan jenis
kelamin. Seperti pada tabel 4. 1 berikut.

Tabel 1. Data Kriteria

No | Kriteria {C) Keteranzan
1 “ C1 Umur
2 ] c2 Pendidikan
3 .l c3 Pekerjazn
A ‘ C4 1 Penghasilan
] C= Organisasi
6 “ Cé Jenis kelamin

Kriteri yang sudah ditentukan akan diterapkan pada
data calon kepala desa. Berikut ini contoh data calon
kepala desa seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data calon kepala desa

Nama Umur | Pendidikan = Pekerjaan | Penghasilan Orgasisasi | JK

=

Calen per bulan
Az ] SIEY Peum | Bp. 500000 | Tk | P
Smamatz | Takem aktif
Feri i D3 Petani Ry Akt L
Rasziman | Taham 4300900
Feaz s1 Penzusaba Bp. Akt L
Munde T 25.000.000

2.1.1 Pembobotan
Pembobotan dilakukan untuk proses data dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW) seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3. Pembobotan

No Bobot ( .\'lini) I\'o'(crin'nun'n
1 10 Sangat Rendah
) 35 Rendah
] 50 Sedang
a1 | 75 Tinggl
5 100 Sangat Tinggl

Tabel 4. Pembobotan kriteria Umur (C1)

Ne | Variabel " Bobot (milsl) | Ketersagan
‘ i 1 31 Takuan - 30 Takan A | Sedang
1 31 Tahun - 40 Tabun J 1 Tings

‘ 1 4) Tabun Tabun Sangat Tingp

I .
Tabel 5. Pembobotan Kriteria Pendidikan (C2)
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Ne Variabel Babet (miai) Keteranean
SITASMA 30 Seim:
2 Deploms 3 (D3 [ Tmss

Tabel 5. Pembobotan Kriteria Pekerjaan (C3)

No Vanzbel Bobot (mils Ksteranean
Tidzk Bekenja (Menganoour Sancst Rendah
2 Karvawan 25 Rendah
Petam 30 Sedang
T | Pedagams 5 ‘ Tmgz

Tabel 6. Pembobotan Kriteria Penghasilan (C4)

" No Yartabel Beboe (nila Revenangan

‘l' 1 K T RN I “ Keodah

[ Fp 1060 000 6 I Sedang
Rp 3 000 000 bin ‘

| L | Tegp

‘ Rp. 5.000.000 bin ‘

|

! 1 Wy 3 000 D00 Bis Saagat Tiagy

|

\

Tabel 7. Pembobotan Kriteria Organisasi (C5)

Ne Varabel Bobwot (mila i) Netaramgan
Tk AksT 1 3 1 Sediag
ALS! organasam =¥ s

AKST cepeninnl dan parpet | - | Sangst Tinge

Tabel 7. Pembobotan Kriteria Jenis Kelamin (C6)

No Varkabel Bobot 'lrnrll'nli g Kcﬁ-un[ln
] Petempuan 50 Sedang
Laki-Taki s Twgy

2.1.2 Nilai rating kecocokan setiap alternatif
1. Memberikan nilai
alternatif pada setiap kriteria (Cj).

Nilai dari rating kecocokan untuk setiap alternatif
pada sepetiap kriteria yang ditentukan seperti pada
tabel tabel berikut:

rating kecocokan setiap

Tabel 8. Rating Kecocokan

Kriterta (C)) |
|
M — — | — — e
a | o (& ‘ ce cs L8 ‘
+ ? ?
A ‘ : ! ‘
|
e " 4 -t . 4 e

| + ) ‘ ‘ {

Ay 100 10¢ L
|

2. Matriks  keputusan dari  tabel rating
kecocokan
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Menentukan bobot preferensi atau tingkat , a0 _ 20 0.66

16 — = =
kepentingan (W) setiap kriteria. Max {23,73.73} 75
W=[ WI,W2,W3,....WJ]

Nilai alternatif ~ yang diberikan berdsarkan 2. Alternatif 2

tingkat kepentingan drai masing masing kriteria P 75 = E = 0.75
. . n Max {25,75,100% 100
yang ditentukan yaitu [w] = {100, 75, 50, 100, 75 7
i i vy = = —=0.75
75, 50} dan selanjutnya membuat matrik T2 T 125,75.100] _ 100
keputusan X vyang disesuiakan dengan tabel 25 25
. . . (I = —=0.2
kecocokan, matriks keputusan x seperti berikut "7 T Max {25,25100} 100 0.25
a0 a0 23 25 a0 30 73 73
ini: X = hy = = —=0.75
ini: X= 1473 73 23 75 7375 T4 Max {25,751001 100
100 100 100 100 100 75
73 73 0.75
- "5 T Max {25,75100} 100
3. Normalisasi matriks keputusan 75 75
Untuk melakukan normalisasi matriks dapat "6 T rox 125,75,75} T 1
dilakukan dnegan menerapkan rumus berikut:
X..= L 3. Aternatif 3
U Max [Xij? 100 100 ;
Yoy = = — =
Nilai rating ternormalisasi (r;j dari alternatif * ° Max {25,75,100} 100
(A) pada atribut C; berdasarkan rumus yang . = 100 _ 100 1
. i . . . az — I 7 - -
disesuaikan dengan jenis atribut yang ada, Max {25.75.100} 100
100 100
seperti atribut benefit dan atribut cost. Untuk Tag = = —=1
] ) o * Max {25,25,100} 100
atribut benefit atau keuntungan nilainya 100 100
dibagi dengan nilai crips MAX (Max X;; dari "4 = Max (25.75100] 100 1
setiap kolom. Atribut yang merupkan cost 100 100
. . . . a7 = = — = 1
nilai crips Min (X;). %5 T Max {25,75,100} 100
Kriteria yang ada untuk penentuan calon 73 73
L R ————— =
kepala desa ini semuanya merupakan kriteria Max {253,75,73} 73
keuntungan atau benefit yang akan dilakukan
perhitungan sesuai dengan persamaan yang 4. Matriks yang ternormalisasi
disesuaikan. Perhitungan yang dilakukan pada setiap
1. Alternatif 1 alternatif menghasilkan matriks
50 50 ternormalisasi seperti berikut:
"t = Yax 125,75.100] _ 100~ O 05 05 025025 05 066
50 50 X=140,73 073 0,25 0,75 073 1
Ty = = —=10.5 1 1 1 1 1 1
© Max {25,75,100F 100
23 25
3 = = — =10.25 ilai i -
Mz T o 125,25,1001 100 5. Nilai untuk setiap alternatif
25 25 Untuk nilai preferensi diperoleh dari masing
= = — =12 . . . . .
47 Max f25,75.,100% 100 0.2 masing alternatif sebagai berikut ini:
50 50 V1=(0,5)(100)+(0,5)(75)+(0,25)(50)+(0,25)(1

R = = —=10.5
¥ 7 Max {25,75,100} 100 00)+(0,5)(75)+(0,66)(50)
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=50+37,5+12,5+25+37,5+33
=150.5
V/,=(0,75)(100)+(0,75)(75)+(0,25)(50)+(0
,75)(100)+(0,75)(75)+(1)(50)
= 75+56,25+12,5+75+56,25+50
=325
V3=(1)(100)+(1)(75)+(1)(50)+(1)(100)+(
1)(75)+(1)(50)
= 100+75+50+100+75+50
=450
Hasil dari nilai preferensi akan dilakukan
perangkingan untuk mendapatkan alternatif
yang terbaik sebagai calon kepala desa
seperti pada tabel berikut:
Tabel 9. Tabel Perangkingan

Cl| 2| €y | Cca| €5 | C6 | Nilmi | Ranghimg

4. IMPLEMENTASI SISTEM
Implementasi  sistem yang dibangun  untuk
mendukung pengambilan keputusan pemilihn calon
kepala desa pda desa situnggaling kecamatan merek
kabupaten karo dengan kebutuhan sistem operasi
windows 10, bahasa pemrograman Microsoft Visual
Studio 2010, dengn data base Microsoft Office
Access 2013 serta Crystal Report 8.5. Seperti yang
terlihat pada gabar berikut.
1. Form Login
Untuk masuk dalam sistem terlebih dahulu
menginputkan user name dan pasword

Form Login

1 ogin Admin

admin

| Login || Fxit |

Gambar 2. Form login sistem

2. Form Menu Utama
Form Menu Utama adalah tampilan
selanjutnya setelah user atau admin
melakukan login, padaha laman Menu
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Utama terdapat beberapa fungsi Menu
yaitu: Menu File, Menu Proses SAW,
Menu Perhitungandan Menu Laporan, Serta
memeliki sub menu vyaitu: Alternatif,
Kriteria, Himpunan Kriteria, Kilasifikasi
dan Bobot, Perhitungan, LapAlternatif,
LapRangking, Logout, Halaman menu
utama dapat dilihat pada gambar berikut ini

Gambar 3. Menu utama sistem

Form Data Alternatif
Form Data Alternatif berisikan tentang
Alternatif (Nama Calon Kepala Desa) yang
akan diseleksi. Form ini berfungsi sebagai
media dalam memasukan data alternative
yang baru dan juga mengubah serta
menghapus data alternatif

—

) Gambar 4. Form Data Alternatif

Form Data Kriteria

Form data kriteria merupakan halaman
yang digunakan admin untuk
menambahkan data kriteriase perti Kode
Kriteria, Nama Kriteria, Atribut dan
juganilai Bobot,serta dapat mengubah dan
menghapus data Kriteria
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Gambar 5. Form Data Kriteria 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5. Form Klasifikasi dan Bobot 51 Kesimpulan

e Kesimpulan yang dapat ditarik adalah
Form Klasifikasi dan Bobot merupakan sebagai berikut:

halaman berisikan tentang pengisian nilai 1. Penerapan metode Simple additive
criteria terhadap masing-masing alternatif ' weighting (SAW) dalam melakukan

yang berfung sisebagai media dalam seleksi calon kepala desa dapat membantu

m\gmasukan dan mengubah data sub kriteria . dan memberikan rekomendasi kepada
$ Wt [ ' badan  pemerintahan  desa  dalam
— pengambilan keputusan seleksi calon
: kepala desa.

2. Sistem pendukung keputusan ini mampu
memproses data calon kepala desa dan
melakukan perangkingan dari data calon
kepala desa, sehingga dapat membantu
dalam mengelola data dengan cepat.

3. Sistem pendukung keputusan ini dibangun
dengan berbasis dekstop dan menerapkan
metode Simple additive weighting (SAW)
untuk mempermudah dalam pengambilan
keputusan penentuan calon kepala desa,
Sistem  pendukung  keputusan ini
merupakan alat bantu. Untuk keputusan

- akhir tetap berapa pada pengambil
R 41 b X keputusan.

Gambar 6. Form Klasifikasi dan Bobot

6. Form Halaman Perhitungan
Form perhitungan merupakan halaman
yang digunakan admin untuk menganalisa,
nomalisasi, total, dan merangking serta
mencetak hasil laporan data penilaian.

5.2 Saran

Adapun saran — saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:

1. Sistem Pendukung keputusan ini dapat
dikembangkan dengan memperhatikan
perkebangan bahasa pemrograman
untuk kinerja sistem yang lebih baik.

2. Penelitian Sistem pendukung keputusan
ini dapat dikembangkan  dengan
menerapkan metode yang lain serta
membandingkan beberapa metode yang
ada pada sistem pendukung keputusan.
Dapat menambah kriteria pada penelitian
birikutnya sesuai dengan kebutuhan

FEMERINTANKABUPATEN KARO it
?}; KANTOR KEPALA DESASITUNGGALING penel Itian.
-

.‘.‘ -‘:n. lmtul . ‘..
Gambar 7. Form perhitugan metode SAW

7. Hasil Perangkingan
Hasil ~ perhitungan  yang  dilakukan
memperoleh  laporan  berupa  hasil
perangkingan seperti pada gambar berkut 3
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